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ABSTRAK 

 

Literasi digital merupakan proses memahami, menyaring dan menelaah informasi berbasis digital. 

Tujuannya untuk mengetahui faktor dan dampak kurangnya literasi digital terhadap ibu rumah tangga, 

membantu ibu rumah tangga untuk memahami literasi digital secara baik, menjelaskan kiat untuk mengatasi 

kejahatan di internet atau media sosial, memperkenalkan teknologi AI agar dapat lebih berhati-hati serta 

parenting yang baik dalam bermedia sosial. Program kerja literasi digital ini dilatarbelakangi oleh keluhan 

masyarakat Nagari Limau Puruik, Kecamatan V Koto Timur, Kabupaten Padang Pariaman, Provinsi 

Sumatra Barat terhadap kejahatan yang terjadi di internet terutama media sosial, maka hal tersebut berkaitan 

dengan literasi digital. Metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif yaitu metode penelitian 

yang bersifat pendeskripsian dari objek yang dibahas tanpa berbasis angka.  Adapun hasilnya adalah 

ditemukan faktor kurangnya literasi digital yaitu kurangnya pemahaman terhadap teknologi (handphone 

dan media sosial) dan informasi yang sulit disaring, sedangkan dampaknya yaitu terjadi kejahatan di 

internet, penyalahgunaan data penting dan maraknya kasus-kasus penipuan berbasis pinjaman online. 

Program kerja ini bermanfaat untuk memberikan pengetahuan dalam berliterasi digital dan membantu 

masyarakat dalam berliterasi digital dengan baik dan benar. 

 

Kata Kunci : Literasi; Literasi Digital; Podcast; Nagari Limau Puruik 

 

ABSTRACT 

 

Digital literacy is the process of understanding, filtering, and analyzing digital-based information. Its 

purpose is to identify the factors and impacts of a lack of digital literacy among housewives, help 

housewives to understand digital literacy properly, explain tips for overcoming cybercrime or social media 

crime, introduce AI technology so that they can be more careful, and promote good parenting in social 

media. This digital literacy program was initiated in response to complaints from the community of Nagari 

Limau Puruik, V Koto Timur District, Padang Pariaman Regency, West Sumatra Province, regarding 

crimes occurring on the internet, especially social media, which are related to digital literacy[r1]. The 

method used is a qualitative research method, which is a descriptive method of researching the object in 

question without using numbers. The results found that the lack of digital literacy was due to a lack of 

understanding of technology (mobile phones and social media) and the difficulty of filtering information, 

while the impact was internet crime, misuse of important data, and rampant cases of online loan-based 

fraud. This work program is useful for providing knowledge on digital literacy and helping the community 

to be digitally literate in a good and proper manner. 
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PENDAHULUAN 

 

Literasi digital adalah hal yang sangat sering diperbincangkan pada saat ini. Literasi dalam 

pengertian dasarnya adalah kemampuan seseorang dalam membaca dan menulis (Afnita, et al., 

2023; Erni, et al., 2024; Gani & Ulya, 2022). Sedangkan, digitalisasi atau digital merupakan 

segala hal yang berhubungan dengan komputer atau internet (Badan Pengembangan dan 

Pembinaan Bahasa, 2016). Literasi digital adalah kemampuan untuk mengakses, mengelola, 

memahami, mengintegrasikan, mengomunikasikan, mengevaluasi, menciptakan informasi secara 

aman dan tepat melalui teknologi digital untuk ketenagakerjaan, pekerjaan layak, dan 

kewirausahaan (Rachman, et al., 2023; Erni & Ulya, 2021; Ulya, et al., 2018; Ulya, 2022). Jadi, 

jika ditarik pengertian umumnya literasi digital merupakan proses membaca, menulis dan 

memahami dalam dunia maya atau internet. Salah satu pencetus teori tentang literasi digital 

adalah Gilster, ia mengatakan bahwa literasi digital adalah kemampuan sesorang memahami 

informasi dari berbagai aspek ketika disajikan dalam bentuk komputer atau teknologi (Alwi, et 

al., 2025; Aditiawarman, et al., 2025; Indriyani, et al., 2025; Martin, 2008). Umumnya literasi 

digital dapat dikatakan proses dalam menelaah segala informasi yang ada di media sosial. Media 

sosial merupakan salah satu wadah yang sangat sering digunakan dalam berliterasi digital. 

Beberapa diantaranya yaitu facebook, Instagram, X, TikTok dan sebagainya. Jadi, literasi 

bukanlah sebatas membaca dan menulis saja tetapi proses kita untuk memahami, menelaah dan 

menafsirkan sesuatu juga dapat disebut dengan literasi (Putri, et al., 2025; Rachman, et al., 2024; 

Ulya, et al., 2023; Ulya, et al., 2022).  

Digitalisasi dapat pula diartikan sebagai proses perpindahan informasi yang bersifat fisik 

ke dalam bentuk media elektronik. Hal tersebut berkaitan dengan teori new media yaitu sebuah 

teori yang mengatakan media tradisional telah berganti dengan inovasi teknologi yang 

berkembang pesat (Restianty, 2018). Jadi, media tradisional seperti surat kabar dan radio telah 

banyak digantikan oleh media yang lebih modern yaitu handphone atau sosial media. Hal ini 

merupakan bentuk dari teknologi yang berkembang pesat (Liusti, et al., 2024; Ningsi & Ulya, 

2025; Saputra & Ulya, 2025; Ulya, 2024). Semakin pesatnya perkembangan teknologi maka 

komunikasi yang dibentuk juga semakin mudah, selain itu informasi juga semakin mudah tersebar 

(Kariyati, et al., 2024; Gidion & Ulya, 2025; Haryanti & Ulya, 2025; Islami & Ulya, 2025). Oleh 

karena itu, literasi digital diperlukan untuk menyeimbangi perkembangan teknologi ini. 

Digitalisasi merupakan hal yang positif namun juga banyak dampak negatifnya. Jika tidak 

digunakan dengan baik maka akan merugikan dari berbagai aspek. Menurut Mochtar Riady 

(Riady, 2016), penggunaan gadget yang begitu banyak membuat internet semakin sering 

digunakan oleh masyarakat Indonesia, berdasarkan data semua masyarakat Indonesia telah 

memiliki gadget atau handphone untuk media komunikasi, per tahun 2016 peredaran handphone 

sudah berada pada angka 260 juta unit. Berdasarkan data jumlah pengguna internet di Indonesia 

mencapai angka sebesar 8,9% dari 171,2 juta per tahun 2018 menjadi 196,7 juta per kuartal kedua 

tahun 2020, data ini berdasarkan data dari Asosiasi Penyedia Layanan Internet Indonesia (APJII). 

Jumlah pengguna internet di negara ini juga meningkat dari 64,8% menjadi 73,7% dari total 

populasi masyarakat yang berjumlah 266,9 juta (Raharjo & Winarko, 2021). Maka, dilihat dari 

data banyaknya penggunaan internet mampu menjadi aspek utama dari penyebaran kasus-kasus 

seperti yang dijelaskan di atas. Jika tidak diseimbangi dengan literasi digital yang baik maka 

terjadi ketidakselarasan pada hal tersebut.  

Nagari Limau Puruik merupakan nagari yang berada di Kecamatan V Koto Timur, 



Volume 6, Nomor 4, Januari 2026
  

 

 

Jurnal Edu Research 
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies (IICLS) Page 3079 

Kabupaten Padang Pariaman, Provinsi Sumatera Barat. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

salah satu warga banyak terjadi penipuan yang dialami oleh ibu-ibu rumah tangga. Penipuan itu 

dapat berupa penyebaran berita hoaks, pinjaman online, peretasan akun bank pribadi dan lain 

sebagainya. Kasus tersebut terjadi di media sosial. Hal ini tentu menimbulkan banyak keresahan 

dan kerugian kepada ibu-ibu rumah tangga. Banyak dari mereka mengeluhkan hal tersebut. 

Tindakan kejahatan di internet sudah diatur dalam UU ITE Pasal 45 ayat (3) yaitu tentang 

“Penghinaan dan/atau pencemaran nama baik tidak dapat dilakukan secara sembarangan untuk 

merendahkan individu atau lembaga tertentu.” (Novianti et al., 2024). Namun, masih banyak 

oknum-oknum yang tidak bertanggung jawab menggunakan internet sebagai pusat kejahatan dari 

berbagai aspek.  

Maka, untuk membantu menangani kasus yang berhubungan dengan literasi digital perlu 

diadakan tindakan positif dari Gen-Z selaku agent of change. Dalam hal ini Gen-Z merupakan 

orang dengan rentang tahun kelahiran 1997-2012. Persentasenya 33 % dari Gen-Z menggunakan 

ponsel mereka lebih dari 6 jam dalam sehari dan serta sering menggunakan media sosial daripada 

generasi-generasi sebelumnya (Sakitri, 2021). Jadi, Gen-Z merupakan generasi yang tumbuh 

selayaknya perkembangan teknologi. Kemampuan Gen-Z dalam teknologi dan berliterasi di 

internet sejatinya lebih baik dibandingkan generasi-generasi sebelumnya. Jadi, peran Gen-Z 

diperlukan dalam membantu ibu-ibu rumah tangga untuk menyelesaikan masalah seputar 

kesalahan dalam berliterasi di media sosial dan cara mengatasi hal tersebut.  

Artikel ini bertujuan untuk mengetahui faktor dan dampak kurangnya literasi digital bagi 

ibu rumah tangga, memberikan pemahaman literasi digital kepada ibu-ibu rumah tangga di Nagari 

Limau Puruik serta membantu untuk mengatasi kasus-kasus penipuan berbasis media sosial dan 

membantu untuk memanfaatkan teknologi menjadi sesuatu yang positif. Maka, untuk membantu 

hal tersebut diadakan sosialisasi kepada ibu-ibu rumah tangga (PKK) diiringi dengan senam pagi 

bersama dan pembuatan podcast nagari sebagai bentuk pemanfaatan teknologi dengan baik. 

Kontribusi yang diberikan oleh kegiatan pengabdian ini kepada ibu rumah tangga Nagari Limu 

Puruik yaitu ibu rumah tangga (PKK) dapat memahami secara baik tentang literasi digital, 

mengatasi permasalah penipuan di sosial media dengan cara memfilterisasi informasi serta 

memberikan dorongan yang baik untuk menggunakan teknologi dengan baik. 

 

METODE 

 

Metode yang digunakan dalam kajian ini adalah metode penelitian kualitatif deskriptif. 

Metode penelitian kualitatif ada metode yang fokus menggunakan narasi untuk menjelaskan 

fenomena, geja, dan situasi sosial tertentu (Waruwu, 2023). Metode ini berfokus untuk 

menggambarkan objek kajian yang dibahas serta pemahaman yang didapatkan berdasarkan 

penafsiran atau pandangan namun masih berlandaskan teori yang relevan (Aditiawarman, et al., 

2025; Ulya, 2025; Ulya, 2019; Saputra, et al., 2025; Hayati et al., 2022). Jadi, metode ini tidaklah 

berdasarkan statistik atau bersifat angka melainkan sebuah penggambaran tentang penemuan yang 

di dapat.  

Pengabdian dilakukan di Nagari Limau Puruik, Kecamatan V Koto Timur, Kabupaten 

Padang Pariaman. Waktu pengabdian dilakukan selama satu bulan yaitu dari tanggal 17 Juni 2025-

17 Juli 2025. Artikel ini berfokus pada pendeskripsian kegiatan pengabdian dalam bentuk 

sosialisasi dan pembuatan podcast nagari sebagai bentuk pemanfaatan teknologi dengan baik. 

Untuk mengumpulkan data dan mendapatkan informasi terkait literasi digital di Nagari Limau 
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Puruik maka diperlukan studi kasus, yang mana studi kasus dilakukan saat program kerja harian 

Biswa (Bincang bersama warga) pada tanggal 24 Juni 2025 dan didapatkan informasi seputar 

digitalisasi. Kemudian, kasus tersebut dipahami dan dianalisis lalu didapatkan solusi yaitu 

diadakannya sosialisasi literasi digital oleh Gen-Z dengan respondennya adalah ibu-ibu rumah 

tangga dan untuk memanfaatkan teknologi dengan baik diberikan solusi pembuatan podcast nagari 

yang juga berguna bagi masyarakat setempat. Jumlah ibu rumah tangga yang ikut pada sosialisasi 

ini berjumlah 25 orang. Adapun tahapan kegiatannya sosialisasi literasi digital dilaksanakan pada 

tanggal 29 Juni 2025. Sosialisasi ini diawali dengan senam sehat lalu dilanjutkan dengan 

pemberian materi dan sesi tanya jawab dengan responden. Kemudian, pembuatan podcast nagari 

dalam mendukung literasi digital yaitu podcast pertama pada tanggal 25 Juni 2025. Kemudian, 

dilanjutkan dengan podcast kedua pada tangal 13 Juli 2025. Kemudian, untuk memanfaatkan 

teknologi dengan baik diberikan solusi pembuatan podcast nagari yang juga berguna bagi 

masyarakat setempat. Adapun kedua program ini berhasil dilaksanakan dan bentuk laporannya 

dijabarkan dalam bentuk artikel ilmiah. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pelaksanaan program kerja pembuatan Ecobrick dapat berjalan dengan baik dan lancar, 

melalui wawancara yang dilakukan kepada beberapa tokoh masyarakat program ini mendapatkan 

tanggapan yang positif serta bermanfaat bagi masyarakat desa. Program ini selain dilaksanakan 

untuk kepentingan program kerja KKN namun juga dapat bermanfaat bagi masyarakat sekitar 

dengan cara merangkul masyarakat secara langsung serta memberikan pengetahuan serta ide baru 

bagi masyarakat dalam hal pengelolaan sampah lingkungan sekitar. Berdasarkan wawancara yang 

dilakukan melalui program kerja harian Biswa (Bincang bersama warga) ditemukan faktor dan 

dampak kejahatan di internet atau kesalahan dalam berliterasi digital bagi ibu-ibu rumah tangga 

atau PKK. Adapun faktor dan dampak tersebut dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

Faktor Penyebab Kurangnya Literasi Digital Bagi Ibu-Ibu PKK Atau Rumah Tangga 

Kurangnya pemahaman terhadap teknologi (handphone dan media sosial) merupakan 

faktor pertama. Teknologi yang berkembang pesat tentu menuntut banyak orang untuk 

menggunakannya. Namun, kebanyakan dari para orangtua atau ibu-ibu tidak terlalu memahami 

pemakaian teknologi secara benar. Salah satu teknologi yang sering digunakan oleh ibu-ibu 

tersebut adalah handphone. Beberapa dari mereka hanya memahami dasarnya saja, sehingga hal 

tersebut juga termasuk salah satu faktor kurangnya literasi digital. 

Adapun faktor kedua adalah Informasi yang sulit disaring. Informasi merupakan hal yang 

sangat banyak kita temukan di internet. Banyaknya informasi membuat banyak orang terkadang 

susah untuk memilah dan memilihnya. Berbagai tindakan kejahatan di internet salah satunya media 

sosial memenfaatkan penyebaran informasi sebagai bentuk tindakannya. Ada banyak informasi 

yang mampu membohongi masyarakat terutama ibu-ibu rumah tangga. Sehingga, hal tersebut 

mampu mendorong adanya kejahatan di internet (Alwi, et al., 2025; Asmawati, et al., 2023; 

Andriyani, et al., 2024; Rachman, et al., 2024; Rasyid, et al., 2023; Ulya, et al., 2017). 

Dampak penyebab kurangnya literasi digital bagi ibu-ibu PKK atau rumah tangga 

Melalui wawancara kami saat Biswa (Bincang bersama warga) pada tanggal 24 Juni 2025 

terdapat keluhan Ibu Rina yaitu salah satu warga Korong Kampuang Piliang, yang mana fotonya 

pernah digunakan oleh orang yang tidak bertanggung jawab untuk menipu adiknya. Sehingga, 

tindakan tersebut menyebabkan kerugian berupa uang. Hal tersebut tentu menjadi ketakutan bagi 
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masyarakat. Penipuan lain juga dapat terjadi melalui telepon, chat whatsapp, facebook dan lain 

sebagainya. Selain di media sosial juga sering terjadi kejahatn di platform e-commarce, padahal 

hal tersebut telah di atur dalam UU No. 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik 

yang selanjutnya disingkat UU ITE (Kamran, 2021). Namun, kasus kejahatan seperti penipuan 

dalam jual beli online masih saja marak terjadi. Sulitnya menyaring informasi pada saat sekarang 

ini merupakan faktor utamanya dan ini sangat erat kaitannya dengan literasi digital.  

Berdasarkan informasi yang didapat saat bertanya ketika sosialisasi SMART, seorang 

warga menceritakan bahwa pernah memasukkan data pribadi ke link yang tidak dikenal. Hal 

tersebut mampu menyebabkan data kita dicuri atau diretas bahkan disalahgunakan oleh orang yang 

tidak bertanggungjawab. Pinjaman online merupakan salah satu hal baru yang sering digunakan 

sebagai modus penipuan. Jika tidak dipilah dengan baik maka dapat menyebabkan kerugian berupa 

data yang disalahgunakan. Banyak masyarakat yang tentu tergiur dengan pinjaman online yang 

menawarkan berbagai hal yang menguntungkan, namun nyatanya tidak semua pinjaman online 

adalah resmi atau dapat dikatakan ilegal. Pinjaman online yang resmi adalah yang sudah 

teregistarasi OJK. Otoritas Jasa Keungan atau (OJK) merupakan hal yang perlu diperhatikan agar 

dapat mengetahui pinjaman online tersebut bertanggung jawab terhadap segala transkasi atau 

sektor yang dilakukannya (Santika & Purwanto, 2023). Jadi, pinjaman online memiliki standarisasi 

agar dinyatakan aman jika masyarakat menggunakannya.  

Maka, berdasarkan hal di atas sebagai agent of change, mahasiswa KKN UNP 2025 yang 

berada di Nagari Limau Puruik, Kecamatan V Koto Timur, Kabupaten Padang Pariaman 

menemukan solusi bagi masyarakat dalam upaya membantu mengatasi kasus-kasus kejahatan di 

internet atau media sosial dan membantu dalam pembuatan podcast nagari sebagai bentuk 

penggunaan teknologi yang bermanfaat.  

Sosialisasi Literasi Digital (SMART) 

Literasi digital yang baik merupakan langkah awal dalam membantu masyarakat untuk 

menghindari kasus-kasus kejahatan di internet. Untuk memperkenalkan kepada masyarakat 

tentang literasi digital maka dihadirkan sosialisasi bagi masyarakat yaitu SMART (Saring, 

Memahami, Antisipasi, Responsif, dan Tanggung Jawab) dalam ldigitalisasi Ciptakan Generasi 

Unggul Untuk Negeri. SMART merupakan salah satu program kerja utama yang berfokus pada 

bidang literasi. Sosialisasi ini bertujuan untuk membantu ibu-ibu PKK dalam mengenal literasi 

digital, menyaring informasi di internet untuk menghindari penyebaran hoaks, mengatasi penipuan 

di internet, mengenalkan AI (Artificial Intelligence) hingga parenting yang tepat untuk anak agar 

informasi yang dicerna anak-anak sesuai dengan usia mereka. Target dari sosialisasi ini adalah 

ibu-ibu PKK atau rumah tangga. Sosialisasi penting sekali untuk dilakukan agar kedepannya para 

orang tua salah satunya ibu rumah tangga dapat memfilterisasi segala bentuk informasi yang ada 

di media sosial tanpa ditelan mentah-mentah. Melalui sosialisasi ini ibu-ibu rumah tangga dibantu 

untuk mengenali berbagai modus penipuan di sosial media, beberapa contohnya penipuan melalui 

klik file, link tidak dikenal, nomor tidak dikenal bahkan penipuan yang mengatasnamakan 

lembaga-lembaga resmi seperti bank dan lain-lain.  

 Sosialisasi SMART ini diadakan pada tanggal 29 Juni 2025 yang berlokasi di Los pasar 

Balai Nagari Limau Puruik. Kegiatan ini dimulai sembari senam sehat bersama ibu-ibu PKK. 

Setelah itu sosialisasi dilakukan yaitu berupa pemaparan materi melalui power point. Materinya 

terdiri dari beberapa point diantaranya membahas tentang liteasi digital, pentingnya literasi digital, 

filterisasi berita hoaks, kasus-kasus kejahatan di internet dan cara mengatasinya. Kemudian 

dipaparkan juga materi tentang AI dan digital parenting dalam bermedia sosial dan diadakan tanya 
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jawab bersama warga untuk membantu memahami lebih dalam terkait literasi digital maupun 

sharing tentang keluhan ibu-ibu tersebut. Adapun output dari sosialisasi SMART ini adalah ibu-

ibu lebih memahami tentang literasi digital, menyaring atau memfilterisasi informasi di media 

sosial, mampu mencegah dengan baik kejahatan-kejahatan di internet diantaranya penyebaran 

hoaks, penipuan dan pinjaman online berbasis penipuan, melindungi data pribadi dan mengetahui 

parenting yang baik bagi anak di media sosial.  

Gambar di bawah ini merupakan dokumentasi kegiatan sosialisasi SMART di Los Pasar 

Balai Nagari Limau Puruik. Sosialisasi ini berjalan dengan baik dan ibu-ibu rumah tangga antusias 

dalam memahami ini karena berguna untuk mencegah kejahatan di media sosial.  

 
Gambar 1. Sosialisasi SMART bersama ibu-ibu PKK 

Pembuatan Podcast 

Penggunaan teknologi yang baik serta bermanfaat merupakan hal yang sangat penting 

untuk diketahui. Bentuk pemanfaatan teknologi tersebut dituangkan dalam bentuk podcast nagari 

Limau Puruik. Podcast meruapakan bentuk penyampaian berita yang modern. Sebagai agent of 

change mahasiswa KKN UNP Nagari Limau Puruik memperkenalkan podcast untuk mendukung 

sosialisasi literasi digital pada masyarakat yang telah dilaksanakan. Podcast merupakan ruang 

sharing yang diisi oleh host dan bintang tamu untuk berbagi seputar informasi yang bermanfaat. 

Podcast Nagari Limau Puruik ini bertujuan untuk memberikan informasi seputar Nagari Limau 

Puruik kepada khalayak ramai serta memperkenalkan lebih luas nagari limau puruik kepada dunia. 

Untuk podcast telah diadakan sebanyak dua kali bersama Wali Nagari Limau Puruik yaitu Bapak 

Afriyan yang mana episode pertama berfokus pada pengenalan adat dan budaya Nagari Limau 

Puruik dan episode kedua berfokus pada penjabaran visi misi dan pendekatan wali negara dengan 

lembaga-lembaga. Selain hal tersebut, tujuan lain diadakannya podcast ini adalah untuk membantu 

masyarakat dalam berliterasi digital yang baik. Masyarakat dapat mendengarkan podcast lalu 
memahami serta menelaah informasi yang didapat melalui podcast tersebut.  

 
Gambar 2. Kegiatan Podcast 
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Gambar di atas merupakan dokumentasi pembuatan podcast nagari dalam rangka 

mendukung literasi digital Nagari Limau Puruik. Gambar 2 merupakan dokumentasi pembuatan 

podcast dengan wali nagari Limau Puruik yaitu Bapak Afriyan. Pembuatan podcast ini 

mendapatkan dukungan penuh dari perangkat dan masyarakat Nagari Limau Puruik karena sangat 

membantu dalam memberikan imformasi seputar Nagari Limau Puruik dengan cara yang sudah 

berbasis teknologi digital. 

 

KESIMPULAN 

 

SMART merupakan sosialisasi literasi digital yang diadakan di Nagari Limau Puruik, 

Kecamatan V Koto Timur, Kabupaten Padang Pariaman. Sosialisasi ini merupakan bentuk peran 

Gen-Z sebagai agents of change. Melalui sosialisasi literasi digital dan pembuatan podcast nagari 

dapat disimpulkan bahwa ibu-ibu rumah tangga/PKK merasa terbantu dan senang akan program 

ini. Program ini mampu memberikan pemahaman yang kompleks dalam hal literasi digital, 

sehingga ibu-ibu rumah tangga sudah menemukan cara agar lebih waspada terhadap informasi di 

sosial media. Kegiatan sosialisasi sedikit hambatan pada waktu sosialisasi dikarenakan 

kebanyakan dari ibu-ibu rumah tangga memiliki kegiatan lain. Sedangkan, untuk podcast nagari 

hambatan kegiatan ini pada device untuk merekam video podcast. Namun, segala hambatan ini 

dapat diatasi dengan kerja sama antara penanggung jawab program kerja dan pihak Nagari Limau 

Puruik. 
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